V. SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian daya hambat kefir terhadap pertumbuhan

bakteri Propionibacterium acnes dapat disimpulkan bahwa:

1

1

Kefir memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes
berupa bakteriosidal (produk kefir) dan bakteriostatik (butir kefir dan air
Kefir).

Produk kefir “Zaikeff” memiliki kadar asam laktat yang terbesar, yaitu
0,63% dan pH sebesar 3,88, sedangkan butir kefir memiliki kadar asam
laktat yang terkecil, yaitu 0,13% dan pH sebesar 5. Produk kefir “Zaikeff”
juga memiliki kadar etanol yang terbesar, yaitu 0,75%, sedangkan butir
kefir memiliki kadar etanol yang terkecil, yaitu 0,17%.

Aktivitas antibakteri yang terbaik dalam menghambat bakteri
Propionibacterium acnes dilihat dari luas zona hambat adalah air kefir,

dengan sifat aktivitas antibakterinya berupa bakteriostatik.

. Saran

Daam percobaan selanjutnya perlu dilakukan ekstraks senyawa
antibakteri kefir sehingga dapat dilakukan uji konsentrasi hambat
minimum (KHM).

Daam percobaan selanjutnya perlu dilakukan pengujian terhadap
antibakteri lain yang terdapat dalam kefir seperti kadar asam asetat,

bakteriosin, dan lain-lain.
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Lampiran 1. Anova dan Duncan

Tabel 6. Uji pH Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir

Sumber Jumlah Dergat |Kuadrat = Sig.

K eragaman Kuadrat Bebas |Tengah

UjipH 3.269 2 1.635( 162.645 .000
Gaat 121 12 .010

Total 309.033 15

Tabel 7. DMRT Uji pH Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir

.. Subset
Uji pH N 1 5 3
Produk Kefir 5| 3.8840
Air Kefir 5 4.6580
Butir Kefir 5 5.0000
Sig. 1.0000 1.000 1.0000

Tabel 8. Uji Kadar Asam Laktat Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir

Sumber Jumlah Dergat |Kuadrat = Sig.

K eragaman Kuadrat Bebas |Tengah

UjiKadarAsam 755 2 377 13310.333] .000
Gaat .000 12| 2.835E-005

Total 2.196 15

Tabel 9. DMRT Uji Kadar Asam Laktat Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir

. Subset
Uji Kadar Asam N 1 5 3
Produk Kefir 5 1332
Air Kefir 5 1701
Butir Kefir 5 .6264
Sig. 1.0000 1.000 1.0000




Tabel 10. Uji Kadar Etanol Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir
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Sumber Jumlah Dergat |Kuadrat = Sig.

K eragaman Kuadrat Bebas |Tengah

UjiKadarEtanol 755 2 377 13310.333] .000
Gaat .000 12| 2.835E-005

Total 2.196 15

Tabel 11. DMRT Uji Kadar Etanol Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir

, Subset
Uji Kadar Asam N 1 5 3
Produk Kefir 5 .1695
Air Kefir 5 .2855
Butir Kefir 5 .7509
Sig. 1.0000 1.000 1.0000

Tabel 12. Uji ZonaHambat Penisilin, Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk Kefir

Sumber Jumlah Dergat |Kuadrat = Sig.

K eragaman Kuadrat Bebas |Tengah

UjiZonaHambat 17.869 4 4.467 34.415  .000
Gaat 2.596 20 130

Total 60.135 25

Tabel 13. DMRT Uji Zona Hambat Penisilin, Butir Kefir, Air Kefir, dan Produk

Kefir
- Subset
Uji Kadar Asam N 1 5 3 7
Produk Kefir (Bening) 5| .1717
Penisilin 5 7589
Produk Kefir (Hambat) 5 .9624
Butir Kefir 5 1.8338
Air Kefir 5 25717
Sig. 1.000 .382 1.000 | 1.000




